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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate social 

responsibility, leverage dan komite audit terhadap agresivitas pajak. Jenis penelitian 

ini merupakan penelitian asosiatif. Metode pengambilan sampel dengan purposive 

sampling dan diperoleh sampel sebanyak 60 perusahaan di perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019. Teknik analisis yang digunakan 

adalah uji asumsi klasik dan uji statistic yang digunakan adalah analisis regresi 

berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi (R2), uji simultan (uji F), dan 

uji parsial (uji t). 

Berdasarkan persamaan regresi berganda Y = 237429,781 – 316227,445X1 + 

80613,782X2 + 28222,062X3. Nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0,202. Hal ini 

berarti bahwa antara Corporate Social Responsibility, Leverage, dan Komite Audit 

terhadap Agresivitas Pajak memiliki tingkat hubungan dalam kategori rendah dengan 

nilai sebesar 0,202. Nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,060. Hal 

ini berarti bahwa 6% (1 x 0,060 x 100% ) pengaruh terhadap Agresivitas Pajak dapat 

dijelaskan oleh Corporate Social Responsibility, Leverage dan Komite Audit. 

Sedangkan sisanya yaitu sebesar 94% (1 – 0,060 x 100) pengaruh terhadap Agresivitas 

Pajak dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil Uji F diketahui bahwa secara bersama-sama variabel corporate social 

responsibility, leverage dan komite audit secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap agresivitas pajak. Hasil dari uji t (parsial) antara variabel yaitu Corporate 

Social Responsibility, Leverage dan Komite Audit, dapat disimpulkan secara parsial 

Corporate Social Responsibility dan Leverage mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap Agresivitas Pajak, sedangkan untuk variabel Komite Audit tidak mempunyai 

pengaruh terhadap Agresivitas Pajak.  

 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Leverage, Komite Audit, Agresivitas 

Pajak. 
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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Corporate 
Social Responsibility (CSR), leverage, dan komite audit terhadap 
agresivitas pajak. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah agresivitas pajak. Sedangkan variabel independennya adalah 
Corporate Social Responsibility (CSR), leverage dan komite audit.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian asosiatif. Populasi 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2019. Metode pengambilan sampel dengan 
purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 60 perusahaan. Data 
yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder berupa laporan 
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linier 
berganda dengan program SPSS.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Corporate Social 
Responsibility (CSR), leverage dan komite audit berpengaruh signifikan 
terhadap agresivitas pajak.  

 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), leverage, 
komite audit dan agresivitas pajak. 

  



 
 

ABSTRACT 

 

 

This study aims to analyze the effect of Corporate Social 
Responsibility (CSR), leverage and komite audit on tax agresssiveness. 
Dependent variabel use in this research is tax agresssiveness. While 
independen variabels are Corporate Social Responsibility (CSR), 
leverage and komite audit commitee.  

This type of research is assosiative. This populazian of the study 
is mining company listed on the Indonesia Stock Exchang during in 
2019. Sample method is done by purposive sampling and obtained 60 
samples. The data used are secondary data such as financial reports of 
manufacturing companies listed on the Indonesian Stock Exchange. The 
analysis technique has been done by using multiple regressions 
analysis.  

The test result of this study show that of Corporate Social 
Responsibility (CSR), leverage and audit committee have significant 
effect on tax aggressiveness.  

 

Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR), leverage, audit  
committee and tax agresssiveness. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

bernegara, yang dialokasikan untuk berbagai pengeluaran khususnya untuk 

pembangunan  nasional. Pembangunan nasional merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh  pemerintah secara continue dan berkesinambungan serta 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Menurut Oktalista (2016:36) : “Asas peraturan perpajakan di Indonesia 

diatur dalam Undang-Undang No.16 Tahun 2009 “tentang Ketentuan Umum 

dan Tata Cara Perpajakan”. Tujuan penyusunan undang-undang tersebut untuk 

meningkatkan penerimaan pajak di Indonesia. Penghasilan kena pajak menjadi 

dasar perhitungan untuk menentukan besarnya pajak penghasilan yang terutang 

dengan cara mengurangkan penghasilan neto fiskal dengan kompensasi 

kerugian fiskal. Kementerian Keuangan (Kemenkeu) telah menyiapkan 

Omnibus Perpajakan yang terdiri dari beberapa kelompok isu. Ranah yang 

dijadikan Omnibus Law adalah terkait Undang-Undang Pajak Penghasilan 

(PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Undang-Undang Ketentuan Umum 

Perpajakan (KUP), Undang-Undang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, serta 

Undang-Undang Pemerintah Daerah (Pemda) yaitu dengan menurunkan PPh  

untuk Badan dari 25% saat ini   
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menjadi 22% dan 20%. 22% untuk periode 2021-2022 dan untuk periode 2023 

akan turun menjadi 20%. 

Pada Tahun 2016 realisasi penerimaan pajak  mengalami penurunan dan  

sangat jauh dari target realisasi  pemerintah yaitu  hanya 1.105,51 triliun dari 

1.325,20  triliun atau 81,60% dari target yang  ingin dicapai.Sedangkan untuk 

persentase realisasi pajak pada Tahun 2017 yaitu sebesar 89,68% dan Tahun 

2018 sebesar 92,00%. (www.cnbcindonesia.com). 

Usaha untuk mengoptimalkan penerimaan pajak selalu mengalami 

kesulitan.Hal ini dikarenakan bahwa pajak merupakan pemungutan Negara 

yang bersifat memaksa, sifat yang memaksa tersebut membuat wajib pajak akan 

selalu berusaha melakukan perlawanan berupa  praktik penghindaran pajak baik 

legal maupun ilegal yang disebut juga dengan tax avoidance.Bagi sebagian 

wajib pajak, pembayaran pajak masih dianggap sebagai faktor pengurang 

pendapatan dan kesejahteraan mereka. Sehingga perusahaan akan berusaha 

meminimalkan pembayaran pajak dan melakukan penghindaran pajak sebagai 

salah satu upaya strategis yang dilakukan oleh perusahaan.  

Salah satu strategi perusahaan untuk mengurangi beban pajak adalah 

dengan melakukan tindakan agresif terhadap pajak yaitu dengan model 

pengukuran effective tax rate (ETR). Agresivitas pajak sebagai semua upaya 

yang dilakukan oleh manajemen untuk menurunkan jumlah pajak yang 

seharusnya dibayar oleh perusahaan. Pembayaran pajak dianggap tidak 

memberikan manfaat langsung terhadap perusahaan, oleh karena itu perusahaan 

enggan untuk membayar pajak dan lebih memilih untuk meminimalkan pajak 

http://www.cnbcindonesia.com/
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yang dibebankan dengan penghindaran pajak secara agresivitas pajak. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diartikan bahwa pajak adalah iuran 

rakyat kepada negara yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dan 

digunakan untuk kepentingan negara yang bermanfaat bagi masyarakat luas. 

Berikut adalah tabel target serta realisasi penerimaan pajak Tahun 2015-2018:  

Tabel 1.1   

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak  

Tahun 2015-2018  

(Dalam Triliun Rupiah) 

 

Tahun 
Target 

Penerimaan pajak 

Realisasi 

Penerimaan Pajak 
Persentase (%) 

2015 1.294,25 1.060,83 81,96 

2016 1.325,20 1.105,81 81,60 

2017 1.283,56 1.151,13 89,68 

2018 1.424 1.315,90 92,00 

Sumber : www.cnbcindonesia.com 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pada Tahun 2015 dan 2016 

realisasi penerimaan pajak tidak sesuai  target pemerintah. Dimana terlihat 

bahwa persentase  tertinggi terjadi pada Tahun 2018 yakni dengan target 

penerimaan sebesar 92% .Sedangkan persentase  terendah terjadi pada Tahun 

2016 yakni dengan target penerimaan sebesar 81,6%. Penurunan persentase 

pencapaian penerimaan pajak dipicu oleh banyaknya perusahaan yang 

melakukan penghindaran pajak sehingga berdampak pada realisasi penerimaan 

pajak yang menyebabkan terjadinya penurunan penerimaan pajak itu sendiri. 

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang melakukan kegiatan 

manufaktur atau sebuah badan usaha yang mengoperasikan mesin, pealatan 

dan tenaga kerja dalam suatu medium proses untuk mengubah bahan-bahan 

http://www.cnbcindonesia.com/
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mentah menjadi barang jadi yang memiliki nilai jual. Berikut adalah 

perusahaan yang termasuk ke dalam sektor manufaktur : 

Tabel 1.2  

Bursa Efek Indonesia 

Nama Emiten dan Tanggal IPO 

Sektor Manufaktur 

Periode 2019 

 

No Kode Nama Emiten Tanggal IPO 

1 AKPI PT Argha Karya Prima Industry Tbk 18 Desember 2004 

2 AMFG PT Asahimas Flat Glass Tbk 8 November 1995 

3 AMIN PT Ateliers Mecaniques Tbk 10 Desember 2015 

4 ARNA PT  Arwana Citra Mulia Tbk 17 Juli 2001 

5 ASII PT Astra International Tbk 4 April 1990 

6 AUTO PT Astra Auto Part Tbk 15 Juni 1998 

7 BIMA PT Primarindo Asia Infrastructure 

Tbk 

30 Agustus 1994 

8 BOLT PT Garuda Metalindo Tbk 7 Juli 2015 

9 CAMP PT Campina Ice Cream Industry Tbk 19 Desember 2017 

10 CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk  9 Juli 1996 

11 CINT PT Chitose International Tbk 27 Juni 2014 

12 CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk 5 Mei 2017 

13 CPIN PT Chareon Pokphand Indonesia Tbk 18 Maret 1991 

14 DLTA PT Delta Djakarta Tbk 12 Februari 1984 

15 DVLA PT Darya Varia Laboratoria Tbk 11 November 1994 

16 EKAD PT Ekadharma International Tbk 14 Agustus 1990 

17 FASW PT Fajar Surya Wisesa Tbk 1 Desember 1994 

18 GOOD PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 10 Oktober 2018 

19 HMSP PT Indofarma Tbk 15 Agustus 1990 

20 HOKI PT Buyung Poetra Sembada Tbk 22 Juni 2017 

21 HRTA PT Hartadinata Abadi Tbk 21 Juni 2017 

22 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk 

7 Oktober 2010 

23 IGAR PT Champion Pacific Indonesia Tbk 5 November 1990 

24 IMPC PT Impack Pratama Industri Tbk 17 Desember 2014 

25 INAI PT Indal Alumunium Industry Tbk 5 Desember 1994 

26 INCI PT Intan Wijaya International Tbk 24 Juli 1990 

27 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 14 Juli 1994 

28 INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 5 Desember 1989 

29 KAEF PT Kimia Farma Tbk 4 Juli 2001 

30 KBLI PT KMI Wire and Cable Tbk 6 Juli 1992 

31 KBLM PT Kabelindo Murni Tbk 1 Juni 1992 
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Tabel 1.2 (lanjutan) 

32 KDSI PT Kedaung Setia Industrial Tbk 29 Juli 1996 

33 KINO PT Kino Indonesia Tbk 11 Desember 2015 

34 KLBF PT Kalbe Farma Tbk 30 Juli 1991 

35 KMTR PT Kirana Magatara Tbk 19 Juni 2017 

36 LMSH PT Lionmesh Prima Tbk 4 Juni 1990 

37 MARK PT Mark Dynamics Indonesia Tbk 12 Juli 2017 

38 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 17 Januari 1994 

39 PBID PT Panca Budi IdamanTbk 13 Desember 2017 

40 PYFA PT Pyradam Farma Tbk 16 Oktober 2001 

41 RICY PT Ricky Putra Globalindo Tbk 22 Januari 1998 

42 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 28 Juni 2010 

43 SCCO PT Supreme Cable Manufacturing 

and Commerce Tbk 

20 Juli 1982 

44 SIDO PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk 

18 Desember 2013 

45 SKBM PT Sekar Bumi Tbk 5 Januari 1993 

46 SKLT PT Sekar Laut Tbk 8 September 1993 

47 SMGR PT Semen Indonesia Tbk  8 Juli 1991 

48 SMSM PT Selamat Sempurna Tbk 9 September 1996 

49 SRSN PT Indo Acidatama Tbk 11 Januari 1993 

50 STTP PT Siantar Top Tbk 16 Desember 1996 

51 TALF PT Tunas Alfin Tbk 12 Februari 2001 

52 TCID PT Mandom Indonesia Tbk 23 September 1993 

53 TOTO PT Surya Toto Indonesia Tbk 30 Oktober 1990 

54 ULTJ PT Ulta Jaya Milk Industry and 

Trading Company Tbk 

2 Juli 1990 

55 UNIT PT Nusantara Inti Corpora Tbk 18 April 2002 

56 VOKS PT Voksel Electrik Tbk 20 Desember 1990 

57 WIMM PT Wismilak Inti Makmur Tbk 18 Desember 2012 

58 WOOD PT Integra Indocabinet Tbk 21 Juni 2017 

59 WSBP PT Waskita Beton Precast Tbk 20 September 2016 

60 WTON PT Wijaya Karya Beton Tbk 8 April 2014 

 

Sumber :www.idx.co.id 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa perusahaan yang memiliki usia 

IPO tertua adalah perusahaan PT. Supreme Cable Manufacturing and 

Commerce Tbk dengan kode SCCO yaitu pada tanggal 20 Juli 1982. 

Sedangkan untuk usia IPO termuda adalah perusahaan PT Garudafood Putra 

Putri Jaya Tbk dengan kode GOOD yaitu pada tanggal 10 Oktober 2018.  
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Menurut Erle dan Schon dalam Lanis dan Richardson (2012:3) : 

“Tindakan agresivitas pajak dianggap sebagai suatu kegiatan yang tidak 

bertanggung jawab secara sosial”. Menurut Watson dalam Nugraha dan 

Merianto (2015:32) : “Perusahaan dengan tingkat CSR rendah merupakan 

perusahaan yang tidak bertanggung jawab secara sosial, sehingga akan 

melakukan tindakan perencanaan pajak yang lebih agresif dibanding 

perusahaan yang sadar sosial atau memiliki tingkat CSR yang lebih tinggi”. 

Menurut Widjaja (2008:38) : “UU Perseroan Terbatas No.40 Tahun 2007 

pasal 1 ayat 3 menyatakan bahwa tanggung jawab sosial sebagai salah satu 

bentuk komitmen perseroan dalam rangka ikut berperan membangun ekonomi 

berkelanjutan dan meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang 

bermanfaat baik bagi perseroan maupun lingkungan sekitar”. Transparansi 

yang lemah mengakibatkan perusahaan agresif terhadap pajak.Apabila 

perusahaan menerapkan kegiatan CSR, maka perusahaan tersebut dapat 

dikatakan peduli terhadap lingkungan sosial dan seharusnya taat membayar 

pajak secara wajar sesuai hukum serta tidak melakukan agresivitas pajak. 

Berikut adalah data Corporate Social Responsibility. 

Tabel 1.3  

Bursa Efek Indonesia  

Nilai Corporate Social Responsibility  

Perusahaan Manufaktur  

Tahun 2019 

 

NO KODE Pengungkapan 

Item bernilai 1 

Nilai CSR 

1 AKPI 42 0,538461 

2 AMFG 50 0,641025 

3 AMIN 32 0,410256 
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Tabel 1.3 (lanjutan) 

4 ARNA 42 0,538461 

5 ASII 41 0,525641 

6 AUTO 44 0,564102 

7 BIMA 30 0,384615 

8 BOLT 32 0,410256 

9 CAMP 32 0,410256 

10 CEKA 28 0,358974 

11 CINT 30 0,384615 

12 CLEO 28 0,358974 

13 CPIN 26 0,333333 

14 DLTA 37 0,474358 

15 DVLA 42 0,538461 

16 EKAD 26 0,333333 

17 FASW 43 0,551282 

18 GOOD 34 0,435897 

19 HMSP 46 0,589743 

20 HOKI 31 0,397435 

21 HRTA 30 0,384615 

22 ICBP 54 0,692307 

23 IGAR 35 0,448717 

24 IMPC 41 0,525641 

25 INAI 27 0,346153 

26 INCI 25 0,320512 

27 INDF 59 0,756410 

28 INTP 61 0,782051 

29 KAEF 52 0,666667 

30 KBLI 32 0,410256 

31 KLBM 35 0,448717 

32 KDSI 26 0,333333 

33 KINO 40 0,512820 

34 KLBF 57 0,730769 

35 KMTR 43 0,551282 

36 LMSH 24 0,307692 

37 MARK 26 0,333333 

38 MLBI 46 0,589743 

39 PBID 28 0,358974 

40 PYFA 28 0,358974 

41 RICY 32 0,410256 

42 ROTI 33 0,423076 

43 SCCO 33 0,423076 

44 SIDO 50 0,641025 

45 SKBM 24 0,307692 
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Tabel 1.3 (lanjutan) 

46 SKLT 37 0,474358 

47 SMGR 54 0,692307 

48 SMSM 40 0,512820 

49 SRSN 42 0,538461 

50 STTP 29 0,371794 

51 TALF 31 0,397435 

52 TCID 46 0,589743 

53 TOTO 45 0,576923 

54 ULTJ 38 0,487179 

55 UNIT 30 0,384615 

56 VOKS 41 0,525641 

57 WIMM 51 0,653845 

58 WOOD 35 0,448717 

59 WSBP 44 0,564102 

60 WTON 51 0,653846 

 

Sumber :Data Sekunder diolah. 

Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat bahwa perusahaan yang memiliki 

nilai CSR tertinggi adalah perusahaan PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

dengan kode INTP memiliki nilai CSR sebesar 0,782051 dengan jumlah 

pengungkapan sebanyak 61 item. Sedangkan untuk nilai CSR terendah dimiliki 

perusahaan PT. Lionmesh Prima Tbk dan PT. Sekar Bumi Tbk  dengan kode 

LMSH dan SKBM yaitu dengan nilai CSR yang sama yakni sebesar 0,307692 

dengan jumlah pengungkapan sebanyak 24 item. 

Leverage merupakan rasio kinerja keuangan yang yang dapat 

menunjukan besarnya jumlah utang di perusahaan.Besar kecilnya leverage 

berkaitan dengan pajak yang dibayarkan, karena biaya bunga dapat 

mengurangi beban pajak.  

DAR merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan antara utang dan 

total aktiva. Dengan kata lain seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
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utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan 

aktiva. Berikut adalah data total hutang dan total aset. 

Tabel 1.4  

Bursa Efek Indonesia 

(Total Utang dan Total Aset) 

Perusahaan Manufaktur Tahun 2019 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

NO KODE Total Utang Total Aset 

1 AKPI 1.531.820 2.776.780 

2 AMFG 2.718.939 6.267.816 

3 AMIN 197.498 404.722 

4 ARNA 622.355 1.799.137 

5 ASII 165.195 351.958 

6 AUTO 4.365.175 16.015.709 

7 BIMA 182.048 246.536 

8 BOLT 504.884 1.265.912 

9 CAMP 122.140 1.057.530 

10 CEKA 261.784 1.393.079 

11 CINT 131.822 521.494 

12 CLEO 244.592 635.478 

13 CPIN 8.281.441 29.353.041 

14 DLTA 212.420 1.425.984 

15 DVLA 523.881 1.829.960 

16 EKAD 115.691 968.234 

17 FASW 6.059395 10.751.993 

18 GOOD 2.297.550 5.063.078 

19 HMSP 15.223.420 50.903.382 

20 HOKI 207.108 848.676 

21 HRTA 1.099.943 2.311.190 

22 ICBP 12.308.220 38.709.342 

23 IGAR 80.669 617.595 

24 IMPC 1.092.845 2.501.133 

25 INAI 893.626 1.212.894 

26 INCI 65.323 405.445 

27 INDF 41.996.529 96.198.612 

28 INTP 4.627.684 27.708.593 

29 KAEF 10.939.950 18.352.877 
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Tabel 1.4 (lanjutan) 

30 KBLI 1.174.610 3.556.391 

31 KBLM 436.010 1.284.437 

32 KDSI 645.445 1.253.650 

33 KINO 1.992.903 4.695.765 

34 KLBF 3.559.144 20.264.727 

35 KMTR 2.261.699 4.086.802 

36 LMSH 33.455 147.091 

37 MARK 142.231 441.254 

38 MLBI 1.750.943 2.896.950 

39 PBID 671.834 2.339.218 

40 PYFA 66.060 190.786 

41 RICY 1.094.692 1.599.602 

42 ROTI 1.589.729 4.682.329 

43 SCCO 1.259.635 4.400.656 

44 SIDO 472.191 3.536.898 

45 SKBM 784.562 1.820.383 

46 SKLT 410.525 791.639 

47 SMGR 43.915.143 79.807.067 

48 SMSM 665.807 3.107.456 

49 SRSN 264.647 537.425 

50 STTP 733.556 2.881.563 

51 TALF 320.792 1.329.083 

52 TCID 532.049 2.551.193 

53 TOTO 994.205 2.918.323 

54 ULTJ 953.283 6.608.422 

55 UNIT 171.001 417.735 

56 VOKS 1.918.323 3.027.942 

57 WIMM 266.351 1.299.522 

58 WOOD 2.811.776 5.515.384 

59 WSBP 8.014.571 16.149.122 

60 WTON 6.829.449 10.337.895 

Sumber :www.idx.co.id 

Berdasarkan tabel 1.4 diketahui bahwa perusahaan yang memiliki total 

utang tertinggi selama Tahun 2019 adalah perusahaan PT Semen Indonesia 

Tbk dengan kode perusahaan SMGR ,memiliki total utang sebesar Rp. 
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43.915.143.000.000. Sedangkan perusahaan yang memiliki total utang 

terendah selama Tahun 2019 dimiliki perusahaan PT. Lionmesh Prima Tbk 

dengan kode perusahaan LMSH, hanya memiliki total utang sebesar Rp. 

33.455.000.000 saja. Dan untuk perusahaan yang memiliki total aset tertinggi 

selama Tahun 2019 adalah perusahaan PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

dengan kode perusahaan INDF, memiliki total aset sebesar Rp. 

96.198.612.000.000. Sedangkan perusahaan yang memiliki total aset terendah 

selama Tahun 2019 dimiliki perusahaan PT. Lionmesh Prima Tbk dengan kode 

perusahaan LMSH, hanya memiliki total aset sebesar Rp.147.091.000.000 . 

Komite audit merupakan Proksi dari corporate governance (CG). 

Komite audit bertanggung jawab kepada dewan komisaris, bertugas menjadi 

penengah antara manajer perusahaan dan pemilik perusahaan dalam 

mengambil keputusan atau kebijakan agar tidak melanggar peraturan hukum”. 

Berikut adalah data jumlah komite audit. Berikut adalah data komite audit : 

Tabel 1.5  

Bursa Efek Indonesia 

Komite Audit 

Perusahaan Manufaktur  

2019 
 

NO KODE KA (Orang) 

1 AKPI 3 

2 AMFG 3 

3 AMIN 3 

4 ARNA 4 

5 ASII 3 

6 AUTO 3 

7 BIMA 3 

8 BOLT 3 

9 CAMP 3 
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Tabel 1.5 (lanjutan) 

10 CEKA 3 

11 CINT 3 

12 CLEO 3 

13 CPIN 3 

14 DLTA 3 

15 DVLA 3 

16 EKAD 3 

17 FASW 3 

18 GOOD 3 

19 HMSP 3 

20 HOKI 3 

21 HRTA 3 

22 ICBP 4 

23 IGAR 3 

24 IMPC 3 

25 INAI 3 

26 INCI 3 

27 INDF 3 

28 INTP 3 

29 KAEF 4 

30 KBLI 3 

31 KLBM 3 

32 KDSI 3 

33 KINO 3 

34 KLBF 3 

35 KMTR 3 

36 LMSH 3 

37 MARK 3 

38 MLBI 3 

39 PBID 3 

40 PYFA 4 

41 RICY 4 

42 ROTI 3 

43 SCCO 3 

44 SIDO 3 

45 SKBM 3 

46 SKLT 3 

47 SMGR 3 

48 SMSM 3 

49 SRSN 3 

50 STTP 3 

51 TALF 3 

52 TCID 3 
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Tabel 1.5 (lanjutan) 

53 TOTO 3 

54 ULTJ 3 

55 UNIT 4 

56 VOKS 3 

57 WIMM 3 

58 WOOD 3 

59 WSBP 3 

60 WTON 3 

 

   Sumber :www.idx.co.id 

Berdasarkan tabel 1.5 terlihat bahwa perusahaan yang memiliki nilai 

Komite Audit (KA) tertinggi yaitu 4 yakni sebanyak 6 perusahaan. Sedangkan 

54 perusahaan lainnya memperoleh nilai terendah yaitu 3. 

Permasalahan dalam perusahaan manufaktur cukup kompleks, karena 

perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang menjual produknya 

dimulai dengan proses produksi yang tidak terputus mulai dari pembelian 

bahan baku, proses pengolahan bahan hingga menjadi barang jadi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan mengambil judul: Pengaruh Corporate Social 

Responsibility (CSR), Leverage dan Komite Audit Terhadap Agresivitas 

Pajak Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Tahun 2019. 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI 

Tahun 2019). 

B. Permasalahan 

Dari penjelasan yang telah diungkapkan di latar belakang, maka 

permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah pengungkapan corporate 
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social responsibility,leverage dan komite audit berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak ? 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini bisa memberikan pemahaman sesuai, maka penulis 

membatasi penelitian berikut ini: 

1. Periode penelitian adalah 2019.  

2. Variabel CSR diukur dengan CSRDi, Leverage diproksikan dengan DAR, 

komite audit diproksikan dengan KA dan Agresivitas Pajak diproksikan 

dengan Effective Tax Rate (ETR). 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah corporate social 

responsibility, leverage dan komite audit berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2019.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan,pemahaman dan gambaran 

tentang pokok masalah yang ada di objek penelitian dan 

membandingkan dengan teori yang diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan serta pengalaman mengelola informasi data keuangan yang 

ada di BEI. 
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2. Bagi Investor 

Dapat menilai perusahaan melalui pengungkapan CSR yang 

dapat mempengaruhi citra perusahaan tersebut sehingga membuat 

investor dapat memilih berinvestasi di perusahaan yang tepat. 

3. Bagi Almamater 

Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang mengambil topik 

yang serupa dan menambah perbendaharaan penelitian di Universitas 

Muhammadiyah Pontianak di masa yang akan datang. 

F. Kerangka Pemikiran 

Menurut Timothy (2010:2) : “Pajak merupakan salah satu sumber 

penerimaan negara di Indonesia.Pajak mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam kehidupan bernegara, yang dialokasikan untuk pengeluaran 

khususnya dalam pembangunan  nasional”. 

Menurut Lanis dan Richardson (2012:3) : “Agresivitas pajak sebagai 

kegiatan manajerial yang dilakukan melalui perencanaan pajak yang 

memanipulasi penghasilan kena pajak baik dengan cara legal atau ilegal”.  

Menurut Hidayanti dalam Gemilang (2017:43) : “ETR merupakan 

rasio beban pajak bersih (Total Tax Exspense) atas laba perusahaan sebelum 

pajak penghasilan (pretax income),yang didapat di laporan laba rugi 

perusahaan tahun berjalan”.  

Menurut Said (2015:49) : “Corporate Social Responsibility (CSR) 

didefinisikan sebagai upaya dari perusahaan untuk menaikkan citra di 

masyarakat dengan berbagai program yang menunjukkan kepedulian sosial 
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kepada masyarakat, menunjukkan profit yang maksimal, serta mampu 

menyejahterakan karyawan”. 

Menurut Nugraha dan Merianto (2015:32) : “Leverage merupakan 

rasio kinerja keuangan yang yang dapat menunjukan besarnya jumlah utang 

di perusahaan.Besar kecilnya leverage berkaitan dengan pajak yang 

dibayarkan, karena biaya bunga dapat mengurangi beban pajak”. 

Menurut Kasmir (2016:104) : “Debt to Assets Ratio merupakan rasio 

utang yang digunakan yang digunakan untuk mengukur perbandingan total 

utang dengan aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan 

dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva”. 

Menurut Dewi dan Jati dalam Shinta (2017:84) : ”Komite audit 

merupakan komite yang bertanggung jawab mengenai audit eksternal dan 

kontak pertama auditor dan perusahaan”.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lanis dan 

Richardson (2012) yang berjudul “Corporate Social Responsibility and Tax 

Aggressiviness: An Empirical Analysis” menunjukan hasil penelitian bahwa 

CSR berpengaruh negative terhadap agresivitas pajak. Semakin tinggi 

tingkat pengungkapan CSR suatu perusahaan, maka semakin rendah tingkat 

agresivitas pajaknya. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kuriah 

(2016) yang berjudul “Pengaruh Karakteristik Perusahaan dan Corporate 

Social Responsibility Terhadap Agresivitas Pajak” menunjukan hasil 
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penelitian bahwa Leverage, Size berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak. Capital Intensity tidak berpengaruh. CSR berpengaruh 

signifikan dan negative terhadap agresivitas pajak. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Ryanto, dkk 

(2021) yang berjudul “Analisis Pengaruh Corporate Social Responsibility 

dan Income Smoothing Terhadap Nilai Perusahaan dengan Harga Saham 

sebagai Variabel Moderasi Sektor Perdagangan, Jasa dan Investasi Tahun 

2018 di Bursa Efek Indonesia” menunjukkan hasil bahwa variabel CSR, 

Income Smoothing dan Harga Saham tidak satupun yang berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hariyanto, 

dkk (2021) yang berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage dan 

Profitabilitas Terhadap Praktik Manajemen Laba pada Perusahaan 

Manufaktur Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia” menunjukkan hasil bahwa dari ketiga variabel hanya Ukuran 

Perusahaan yang tidak berpengaruh signifikan terhadap Praktik Manajemen 

Laba. Sedangkan variabel leverage dan Profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap Praktik Manajemen Laba. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Damayanti 

(2015) yang berjudul “Pengaruh Komite Audit, Kualitas Audit, 

Kepemilikan Institusional, Risiko Perusahaan dan Return On Assets 

Terhadap Tax Avoidance” menunjukan hasil penelitian bahwa variabel 

komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
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 Dari berbagai penjelasan tersebut, maka kerangka pemikiran dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 1.1  

Kerangka Pemikiran 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 

Berdasarkan jenis data yang digunakan, penelitian ini termasuk Jenis 

penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono (2016:55) : “Penelitian asosiatif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih”.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi 

yaitu dengan cara mengumpulkan data sekunder. Menurut Sugiyono 

(2016:240) : “Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu, bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang”. 

Menurut Suryani dan Hendryadi (2015:170) : “Data sekunder adalah data 

Corporate Social 

Responsibility   

(X1) 

 

Leverage 

 (X2) 

 

Komite Audit 

(X3) 

 

Agresivitas Pajak 
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yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan 

diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi”. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Menurut Sugiyono, (2016:80) : “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode Tahun 2019. Berjumlah yaitu 200 perusahaan. 

b. Sampel 

Menurut Sugiyono, (2016:81) : “Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 

Menurut Sugiyono (2016:85). “Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Berikut ini adalah 

kriteria penentuan sampel”. 

Tabel 1.6  

Kriteria Penentuan Sampel 
 

No Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek  Indonesia (BEI) Tahun 2019 
200 

2 Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 

keuangan lengkap yang dibutuhkan selama 

(2019). 

(28) 

3 Perusahaan yang mengalami  kerugian selama 

tahun penelitian 
(62) 
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4 Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data 

yang dibutuhkan dalam penelitian 
(50) 

6 Jumlah sampel 60 

 

4. Alat Analisis Data 

a. Agresivitas Pajak (ETR) 

 

𝐸𝑇𝑅𝑖𝑡 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘𝑖𝑡

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑖𝑡

 

    (Lanis dan Richardson, 2012:3) 

b. Corporate Social Responsibility (CSR)  

   𝐶𝑆𝑅𝐷𝑖 =
∑𝑋𝑦𝑖

𝑛𝑖
 

Keterangan: 

CSRDi : Pengungkapan CSR perusahaan i. 

∑Xyi : Jumlah item bernilai 1pada perusahaan i. 

ni : Jumlah seluruh indicator pengungkapan CSR. 

   

  (Wijayanti, 2014:542) 

c. Leverage 

 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
  

       

(Kasmir, 2016:104) 
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d. Komite Audit 

                           𝐾𝐴 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛  

   (Dewi dan Jati, 2017:84 ) 

5. Uji asumsi klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2013:154) : “Uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu 

atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik 

adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal”.  

Cara untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal 

adalah dengan melakukan Uji Kolmogorov-Smirnov.Jika nilai 

signifikansi signifikan, yaitu < 0,05 , maka data tidak terdistribusi 

secara normal. Data akan terdistribusi normal jika signifikansi > 

0,05. 

b. Uji Multikolineritas 

Menurut Ghozali (2013:103) : “Uji multikolinieritas 

bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen)”. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 

indepanden. Pengujian multikolinieritas dilihat dari besaran VIF 

(Variance Inflation Factor) dan tolerance. Tolerance mengukur 

variabel mengukur variabel independen lainnya.  

Kriteria keputusan : 
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1. Jika nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1, maka dinyatakan tidak 

terjadi multikolinieritas. 

2. Jika nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1, maka dinyatakan terjadi 

multikolinieritas. 

c. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2013:107) : “Uji autokorelasi bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya)”. Pengujian 

autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin-Watson dengan 

membandingkan nilai Durbin-Watson hitung (d) dengan nilai 

Durbin-Watson  tabel, yaitu batas atas dan batas bawah (dL). 

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. 

    Kriteria keputusan : 

1. Jika 0 < d < dL ,maka  terjadi autokorelasi positif. 

2. Jika dL < d < du ,maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi 

positif. 

3. Jika d-dL < d < 4 ,maka terjadi autokorelasi negatif. 

4. Jika 4 -dU < d < 4 ,maka tidak ada kepastian terjadi 

autokorelasi negatif 

5. Jika dU < d < 4 ,maka  tidak terjadi autokorelasi positif 

maupun negatif. 
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d. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2013:134) : “Uji heteroskedastisitas 

bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain”. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

Heteroskedastisitas.Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan Uji Glejser. 

Syarat model dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas adalah jika 

signifikansi seluruh variabel bebas > 0,05 ,dan dikatakan 

heteroskedastisitas jika signifikansi seluruh variabel bebas < 0,05 . 

e. Uji Linieritas 

Menurut Ghozali (2013:159) : “Uji linieritas digunakan untuk 

melihat apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau 

tidak”.  Spesifikasi model yang baik adalah yang linier. 

Kriteria keputusan : 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 , maka Ho ditolak, artinya terdapat 

hubungan yang linier antara variabel independen (X) dengan 

variabel dependen (Y) 
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2. Jika nilai signifikansi < 0,05 , maka Ho diterima,artinya tidak 

terdapat hubungan yang linier antara variabel independen (X) 

dengan variabel dependen (Y). 

6. Uji Statistik 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2016:192) : “Analisis regresi ganda 

merupakan regresi yang memiliki satu variabel dependen dan dua 

atau lebih variabel independen”. Berikut adalahpersamaan regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini :  

ETR = a + β1 CSRDi + β2 LEV + β3 KA + e 

          Keterangan :    

          ETR  : Agresivitas Pajak 

          a   : Konstanta 

          β1,β2, β3,   : Koefisien Regresi 

        CSDRi  : Corporate Social Responsibility    (CSR) 

          LEV  : Leverage 

          KA  : Komite Audit 

          e   : Standar error 

b. Koefisien Korelasi 

Menurut Ghozali (2013:93) : “Koefisien korelasi bertujuan 

untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linier antara dua 

variabel”. Dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan 
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hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukan arah 

hubungan antara variabel dependen dengan variable independen. 

Menurut Sugiyono (2016:184), pedoman untuk memberikan 

interpretasi koefisisen korelasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.7 

Intepretasi Koefisien Korelasi 
 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

  Sumber :Sugiyono (2016:184). 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2013:95) : “Koefisien determinan (R2) 

pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah nol dan satu”.  

Koefisien determinan (R2) adalah perbandingan antara 

variasi Y yang dijelaskan oleh x1, x2, dan x3 secara bersama-sama 

dibanding dengan variasi total Y. Jika selain x1, x2, dan x3 semua 

variabel di luar model yang diwadahi dalam E dimasukkan ke dalam 

model, maka nilai R2 akan bernilai 1. Ini berarti seluruh variasi Y 
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dapat dijelaskan oleh variable penjelas yang dimasukkan ke dalam 

model.  

d. Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2013:98) : “Uji statistik F menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen/terikat”. 

Untuk uji signifikansi simultan dibentuk hipotesis: 

Ho : b1 = b2 = ............ = bk = 0, artinya variabel corporate social 

responsibility,leverage dan komite audit secara bersama-sama 

tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Ha : b1 ≠ b2 ≠ ............ ≠ bk ≠ 0, artinya variable corporate social 

responsibility,leverage dan komite audit secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut: 

1. Apabila signifikansi > 0, 05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

2. Apabila signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

e. Uji Parsial (Uji t) 

Menurut Ghozali (2013:98) : “Uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 

secara parsial atau individual dalam menerangkan variabel 

dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance 

level 0,05 (α = 5%)”. 



27 

 

 
 

Pengambilan keputusan sebagai berikut : 

HO : b1 = 0, Corporate social responsibility tidak berpengaruh 

signifikan terhadap agresivitas pajak 

Ha  :   b1  ≠ 0, Corporate social responsibility berpengaruh signifikan 

terhadap agresivitas pajak 

HO : b2 = 0, Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak 

Ha  :   b2  ≠ 0, Leverage berpengaruh signifikan terhadap agresivitas 

pajak 

HO :   b3 = 0, Komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak 

Ha : b3 ≠ 0, Komite audit berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak 

Kriteria pengujian sebagai berikut : 

1. Apabila signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

2. Apabila signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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A.   Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP

Berdasarkan  dari  berbagai  penjelasan  dari  analisis  dan  pembahasan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Uji Koefisien korelasi dan Determinasi 

 
a.  Nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0,202. Hal ini berarti bahwa antara 

Corporate Social Responsibility, Leverage, dan Komite Audit terhadap 

Agresivitas Pajak memiliki tingkat hubungan dalam kategori rendah 

dengan nilai sebesar 0,202. 

b. Nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,060. Hal ini 

 
berarti bahwa 6% (1 x 0,060 x 100% ) pengaruh terhadap Agresivitas Pajak 

dapat dijelaskan oleh Corporate Social Responsibility, Leverage dan 

Komite Audit. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 94% (1 – 0,060 x 100) 

pengaruh terhadap Agresivitas Pajak dijelaskan oleh variabel-variabel 

lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

2. Hasil  Uji  F  diketahui  bahwa  secara  bersama-sama  variabel  independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, artinya corporate social 

responsibility,  leverage  dan  komite  audit  secara  bersama-sama  tidak 

mempunyai tidak pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 
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3. Hasil dari uji t (parsial), maka dapat disimpulkan secara parsial  Corporate 

Social Responsibility dan Leverage mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

Agresivitas Pajak (Y), sedangkan untuk variabel Komite Audit tidak 

mempunyai pengaruh terhadap Agresivitas Pajak (Y). 

B.  Saran 

 
Berdasarkan uraian kesimpulan, ada beberapa saran peneliti selama 

melakukan penelitian antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk   investor   perlu   memperhatikan   variabel   Corporate   Social 

Responsibility (CSR), Leverage dan Komite Audit karena variabel 

tersebut berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. CSR mampu 

meningkatkan harga saham perusahaan dan menyatakan bahwa 

perusahaan tersebut dapat dipercaya karena salah satu faktor penentu 

harga saham adalah kinerja perusahaan dalam aspek sosial kemanusiaan 

dan lingkungan yang diwakili oleh kegiatan CSR sehingga konsumen 

akan lebih percaya pada produk perusahaan karena memiliki citra yang 

baik. Semakin tinggi leverage maka perusahaan cenderung meningkatkan 

laba. Komite Audit adalah badan yang bertugas memonitori kinerja 

laporan kinerja keuangan sehingga Komite Audit investor bisa 

memastikan baik buruknya kinerja keuangan perusahaan sebelum 

memilih untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. 

2. Untuk penelitian selanjutnya agar memperbesar sampel perusahaan atau 

sektor perusahaan selain manufaktur, menggunakan periode penelitian 

lebih dari 5 tahun agar dapat diketahui pengaruh jangka Panjang 

perusahaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Aktual 

KODE CSR LEV KA ETR 

AKPI 0,538461 0.551653 3 0.307588 

AMFG 0,641025 0.433793 3 0.214904 

AMIN 0,410256 0.487984 3 0.275528 

ARNA 0,538461 0.345918 4 0.253533 

ASII 0,525641 0.469359 3 0.218270 

AUTO 0,564102 0.272555 3 0.237841 

BIMA 0,384615 0.738423 3 0.443237 

BOLT 0,410256 0.398830 3 0.256572 

CAMP 0,410256 0.115495 3 0.249992 

CEKA 0,358974 0.187917 3 0.244353 

CINT 0,384615 0.252777 3 0.480354 

CLEO 0,358974 0.384894 3 0.249995 

CPIN 0,333333 0.282132 3 0,209578 

DLTA 0,474358 0.148963 3 0.229421 

DVLA 0,538461 0.286280 3 0.263787 

EKAD 0,333333 0.119486 3 0.307875 

FASW 0,551282 0.563560 3 0.206261 

GOOD 0,435897 0.453785 3 0.249410 

HMSP 0,589743 0.299065 3 0.244870 

HOKI 0,397435 0.244036 3 0.270468 

HRTA 0,384615 0.475920 3 0.250498 

ICBP 0,692307 0.317965 4 0.319658 

IGAR 0,448717 0.130617 3 0.271709 
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IMPC 0,525641 0.436939 3 0.249996 

INAI 0,346153 0.736771 3 0.430582 

INCI 0,320512 0.161114 3 0.234240 

INDF 0,756410 0.436560 3 0.325355 

INTP 0,782051 0.167012 3 0.250723 

KAEF 0,666667 0.596089 4 0.585279 

KBLI 0,410256 0.330281 3 0.208641 

KLBM 0,448717 0.339456 3 0.208535 

KDSI 0,333333 0.514852 3 0.324831 

KINO 0,512820 0.424404 3 0.189425 

KLBF 0,730769 0.175632 3 0.254220 

KMTR 0,551282 0.553415 3 0.433966 

LMSH 0,307692 0.227444 3 0.438893 

MARK 0,333333 0.322333 3 0.264232 

MLBI 0,589743 0.604409 3 0.258545 

PBID 0,358974 0.287204 3 0.249122 

PYFA 0,358974 0.346251 4 0.253714 

RICY 0,410256 0.684352 4 0.402802 

ROTI 0,423076 0.339516 3 0.318584 

SCCO 0,423076 0.286238 3 0.227921 

SIDO 0,641025 0.133504 3 0.247846 

SKBM 0,307692 0.430987 3 1.593181 

SKLT 0,474358 0.518576 3 0.208481 

SMGR 0,692307 0.550266 3 0.188129 

SMSM 0,512820 0.214261 3 0.223060 

SRSN 0,538461 0.492435 3 0.258041 

STTP 0,371794 0.254568 3 0.205013 
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TALF 0,397435 0.241363 3 0.305421 

TCID 0,589743 0.208549 3 0.277836 

TOTO 0,576923 0.340676 3 0.241973 

ULTJ 0,487179 0.144252 3 0.245728 

UNIT 0,384615 0.409352 4 0.224513 

VOKS 0,525641 0.633540 3 0.195785 

WIMM 0,653845 0.204960 3 0.362597 

WOOD 0,448717 0.509806 3 0.274980 

WSBP 0,564102 0.496285 3 0.210415 

WTON 0,653846 0.660622 3 0.184519 
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Lampiran 2 Komite Audit beserta Nama Perusahaan 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN KA 

1 AKPI PT Argha Karya Prima Industry Tbk 3 

2 AMFG PT Asahimas Flat Glass Tbk 3 

3 AMIN PT Ateliers Mecaniques Tbk 3 

4 ARNA PT  Arwana Citra Mulia Tbk 4 

5 ASII PT Astra International Tbk 3 

6 AUTO PT Astra Auto Part Tbk 3 

7 BIMA PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk 3 

8 BOLT PT Garuda Metalindo Tbk 3 

9 CAMP PT Campina Ice Cream Industry Tbk 3 

10 CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk  3 

11 CINT PT Chitose International Tbk 3 

12 CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk 3 

13 CPIN PT Chareon Pokphand Indonesia Tbk 3 

14 DLTA PT Delta Djakarta Tbk 3 

15 DVLA PT Darya Varia Laboratoria Tbk 3 

16 EKAD PT Ekadharma International Tbk 3 

17 FASW PT Fajar Surya Wisesa Tbk 3 

18 GOOD PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 3 

19 HMSP PT Indofarma Tbk 3 

20 HOKI PT Buyung Poetra Sembada Tbk 3 

21 HRTA PT Hartadinata Abadi Tbk 3 

22 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 4 

23 IGAR PT Champion Pacific Indonesia Tbk 3 

24 IMPC PT Impack Pratama Industri Tbk 3 
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25 INAI PT Indal Alumunium Industry Tbk 3 

26 INCI PT Intan Wijaya International Tbk 3 

27 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 3 

28 INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 3 

29 KAEF PT Kimia Farma Tbk 4 

30 KBLI PT KMI Wire and Cable Tbk 3 

31 KBLM PT Kabelindo Murni Tbk 3 

32 KDSI PT Kedaung Setia Industrial Tbk 3 

33 KINO PT Kino Indonesia Tbk 3 

34 KLBF PT Kalbe Farma Tbk 3 

35 KMTR PT Kirana Magatara Tbk 3 

36 LMSH PT Lionmesh Prima Tbk 3 

37 MARK PT Mark Dynamics Indonesia Tbk 3 

38 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 3 

39 PBID PT Panca Budi IdamanTbk 3 

40 PYFA PT Pyradam Farma Tbk 4 

41 RICY PT Ricky Putra Globalindo Tbk 4 

42 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 3 

43 SCCO PT Supreme Cable Manufacturing and Commerce Tbk 3 

44 SIDO PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 3 

45 SKBM PT Sekar Bumi Tbk 3 

46 SKLT PT Sekar Laut Tbk 3 

47 SMGR PT Semen Indonesia Tbk  3 

48 SMSM PT Selamat Sempurna Tbk 3 

49 SRSN PT Indo Acidatama Tbk 3 

50 STTP PT Siantar Top Tbk 3 

51 TALF PT Tunas Alfin Tbk 3 
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52 TCID PT Mandom Indonesia Tbk 3 

53 TOTO PT Surya Toto Indonesia Tbk 3 

54 ULTJ PT Ulta Jaya Milk Industry and Trading Company Tbk 3 

55 UNIT PT Nusantara Inti Corpora Tbk 4 

56 VOKS PT Voksel Electrik Tbk 3 

57 WIMM PT Wismilak Inti Makmur Tbk 3 

58 WOOD PT Integra Indocabinet Tbk 3 

59 WSBP PT Waskita Beton Precast Tbk 3 

60 WTON PT Wijaya Karya Beton Tbk 3 
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